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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul IPAS (Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial) pada Materi Tumbuhan Sumber 
Kehidupan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas IV SDN 01 
Pengasinan serta mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul 
yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pengembangan (Development Research) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE E-Modul yang telah divalidasi dan diuji pada 30 
peserta didik kelas IV SDN 01 Pengasinan. E-Modul divalidasi 
berdasarkan aspek kelayakan materi, media dan pembelajaran, 
sedangkan proses implementasi berdasarkan uji keterbacaan pada 
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk E-Modul 
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai salah 
satu bahan ajar penunjang dalam proses pembelajaran IPAS. 
Kata Kunci: E-Modul, IPAS, Kurikulum Merdeka 
 
Abstract 
This research aims to develop an IPAS (Natural and Social Sciences) E-
Module on Plant Sources of Life material in the Implementation of the 
Independent Curriculum for Class IV SDN 01 Pengasinan and to 
determine students' responses to the E-Module being developed. The 
research method used is development (Development Research) using the 
ADDIE E-Module development model which has been validated and 
tested on 30 class IV students at SDN 01 Pengasinan. The e-Module is 
validated based on the appropriateness aspects of the material, media and 
learning, while the implementation process is based on a readability test 
for students. The research results show that the E-Module product 
developed is declared very suitable for use as a supporting teaching 
material in the science and science learning process 
Keywords: E-Module, IPAS, Independent Curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor 
terpenting dalam menentukan kualitas 
sumber daya manusia dan kemajuan sebuah 
bangsa. Proses pendidikan mampu 
melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif 
dalam dinamika perkembangan zaman. 
Pengembangan kurikulum merupakan 
instrumen untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kebijakan pendidikan yang 
benar akan tampak melalui implementasi 
kurikulum yang diterapkan karena kurikulum 
merupakan jantung pendidikan, yang 
menentukan berlangsungnya pendidikan. 
(Arif Munandar, 2017). 

Kurikulum di Indonesia telah 
mengalami beberapa kali perubahan, karena 
seiring dengan perubahan dan 
perkembangan zaman yang semakin pesat 
serta karakteristik perkembangan peserta 
didik yang semakin berkembang dari masa ke 
masa. Perubahan tersebut dilakukan 
tentunya untuk memperbaiki sistem 
pendidikan yang ada sehingga ditemukan 
sistem yang paling efektif untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
(Friska Fitriani, 2020). 

Pada masa dan pasca pandemi 
Covid-19, Kemendikbudristek mengeluarkan 
kebijakan penggunaan kurikulum darurat 
yang merupakan penyederhanaan dari 
Kutikulum 2013 agar setiap satuan 
pendidikan lebih mudah menyesuaikan 
substansi materi pembelajaran yang esensial. 

Kemudian dalam rangka pemulihan 
pembelajaran pasca pandemic Covid-19, 
Kemendikbudristek meluncurkan Kurikulum 
Merdeka yang sebelumnya dikenal sebagai 
Kurikulum Prototipe. Kurikulum Merdeka 
merupakan kurikulum dengan pembelajaran 
intrakurikuler yang beragam di mana konten 
akan lebih optimal agar peserta didik 
memiliki cukup waktu untuk mendalami 
konsep dan menguatkan kompetensi. Hal 
tersebut sejalan dengan karakteristik utama 
dari Kurikulum Merdeka yaitu: (1) 
Pembelajaran berbasis projek untuk 
pengembangan soft skills dan karakter sesuai 
profil pelajar Pancasila, dan (2) Fokus pada 

materi esensial sehingga ada waktu cukup 
untuk pembelajaran yang mendalam bagi 
kompetensi dasar seperti literasi dan 
numerasi. (Puji Rahayu dkk, 2022). 

Ciri khas lain dari Kurikulum 
Merdeka yaitu adanya penggabungan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada 
jenjang sekolah dasar. Penggabungan 
tersebut didasarkan atas pertimbangan 
bahwa peserta didik pada usia sekolah dasar 
cenderung melihat segala sesuatu secara utuh 
dan terpadu. Selain itu, mereka masih ada 
dalam tahap berpikir konkret/sederhana, 
holistic dan komprehensif namun tidak 
detail. (Ahmad Teguh, 2022). Sehingga 
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS 
tersebut diharapkan dapat memicu peserta 
didik untuk dapat mengelola lingkungan 
alam dan sosial dalam satu kesatuan. Maka 
dari itu, peneliti merasa perlu meneliti lebih 
lanjut mengenai persepsi guru sekolah dasar 
terhadap mata pelajaran IPAS karena guru 
memiliki peran penting dalam mensukseskan 
kurikulum yang berlaku di masing-masing 
satuan pendidikan. Pada dasarnya, berjalan 
tidaknya kurikulum dengan baik pada satuan 
pendidikan ditentukan oleh kemampuan dan 
kecakapan guru dalam memahami kurikulum 
yang berlaku. (Rosyida Nurul, 2022). 

Namun kompleksitas Kurikulum 
Merdeka memberi tantangan dan 
permasalahan tersendiri bagi setiap satuan 
pendidikan yang akan 
mengimplementasikannya. Kenyataan di 
lapangan, sosialisasi terkait pradigma baru 
pembelajaran nampaknya masih belum 
merata. Hal ini terlihat dari kurangnya 
pemahaman guru terhadap pradigma baru 
pembelajaran dan rendahnya rasa ingin tahu 
guru bahkan cenderung skeptis terhadap 
Kurikulum   Prototipe   yang   sedang 
didesiminasikan pemerintah saat ini. Selain 
itu, kondisi tersebut berdampak pada 
rendahnya kompetensi guru dalam 
merancang bahan ajar/modul sesuai 
Kurikulum Merdeka. Menurut Sanjaya 
melalui modul siswa dapat belajar sesuai 
dengan kecepatannya masing-masing, siswa 



ELEMENTAR: Jurnal Pendidikan Dasar, 3 (2) 2023 

DOI: 10-16.10.15408/elementar.v3i2. 35291 

© 2023 The Author(s). This is an open access article under CC-BY-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

Nabila Febriani & Rohmat Widiyanto 
 

96   

 

yang memiliki kemampuan belajar cepat, 
maka dapat menyelesaikan paket modul 
secara cepat juga, sebaliknya manakala siswa 
lambat belajar, akan lambat juga 
menyelesaikan pelajarannya. Materi pelajaran 
yang dikemas dalam bentuk modul 
memungkinkan siswa dapat belajar lebih 
cepat atau lebih lambat sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. (Wina 
Sanjaya, 2008). 

Modul saat ini tidak hanya sajikan 
dalam bentuk cetak, namun juga dalam 
bentuk elektronik atau sering disebut e- 
modul. E-modul adalah bagian dari 
electronic based e-learning yang 
pembelajarannya memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, terutama 
perangkat berupa elektronik. Menurut 
Chong dkk, bahwa konten yang terdapat 
pada e-modul memudahkan peserta didik 
dalam memahami penjelasan materi yakni 
dengan interaktivitas serta pencampuran 
elemen multimedia ke dalam e-modul. 
Menurut Prastowo, bahan ajar interaktif 
merupakan bahan ajar yang 
mengkombinasikan beberapa media 
pembelajaran (audio, video, teks, dan grafik) 
yang bersifat interaktif untuk mengendalikan 
suatu perintah. Dengan demikian, terjadi 
hubungan dua arah antara bahan ajar dengan 
penggunanya. Sejalan dengan pendapat 
tersebut  modul  elektronik  adalah  versi 
elektronik dari modul konvensional yang 
dicetak. (Adrian dkk, 2018). 

Menurut Irwansyah dkk. Visualisasi 
konten dalam e-modul umumnya disajikan 
dalam bentuk video atau animasi dengan teks 
atau gambar dengan teks. Penggunaan 
visualisasi ini bertujuan untuk membuat 
pengguna memahami isi yang disajikan 
dalam e-modul. Penyajian bahan belajar 
dalam bentuk elektronik ini tentunya akan 
menjadi lebih menarik dan memberikan 
berbagai kemudahan. (Ramdhani dkk, 2017). 

Namun pada kenyataannya 
berdasarkan observasi peneliti di SDN 01 
Pengasinan, terdapat permasalahan di kelas 
IV bahwa guru masih memiliki keterbatasan 
dalam mengembangkan bahan ajar dengan 
mengintegrasikan teknologi di dalamnya, 
salah satunya dipengaruhi oleh permasalahan 

bahwa pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial) yang 
merupakan kebijakan baru pada 
implementasi kurikulum merdeka yaitu 
dengan menggabungkan dua mata pelajaran 
menjadi satu, kemudian masih menggunakan 
proses pembelajaran yang konvensional 
dengan bahan ajar yang belum 
mengakomodasi belajar mandiri seperti 
kebutuhan pada kurikulum merdeka belajar, 
yaitu aktivitas berbasis kasus dan proyek. Hal 
ini juga dipengaruhi oleh kemampuan guru 
yang terbatas serta alokasi waktu yang 
tersedia untuk pembelajaran sangat terbatas 
yaitu hanya dilakukan satu jam pelajaran 
tatap muka untuk setiap kelas perminggu, 
sehingga tidak semua materi dapat diterima 
oleh peserta didik. Selain itu terbatasnya 
penggunaan bahan ajar, waktu, dan metode 
pendidik   dalam   melakukan   proses 
pembelajaran menyebabkan peserta didik 
kehilangan motivasi belajar dan 
menghilangkan kemandirian peserta didik 
dalam belajar. Hilangnya kemandirian 
peserta didik dikarenakan masih adanya 
ketergantungan terhadap materi yang hanya 
diberikan oleh tenaga pendidik sehingga 
tidak berlakunya konsep student center yang 
sesuai pada kurikulum merdeka belajar. 
Kemudian, karena kurikulum merdeka di 
sekolah yang hanya digunakan pada kelas I 
dan IV saja, disebabkan guru masih 
berdaptasi dari kurikulum sebelumnya, 
tentunya sekolah dalam rangka memastikan 
bahwa pengadaan mata pelajaran baru ini 
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik 
dan guru. 

Berdasarkan penelitian di atas, 
peneliti tertarik untuk mengembangkan E- 
Modul IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial) dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka untuk kelas IV SDN 01 
Pengasinan. Ini dilakukan sebagai upaya 
untuk mengatasi permasalahan di lapangan 
dengan cara mengembangkan salah satu 
bahan ajar berbentuk e-modul dengan 
menggunakan dengan judul penelitian yaitu 
“Pengembangan E-Modul IPAS (Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial) dalam 
Implementasi Kurikum Merdeka di SDN 01 
Pengasinan.” 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan yaitu Research 
and Development (R&D). Model penelitian 
pengembangan yang akan dipakai peneliti 
dalam mengembangkan E-Modul adalah 
model ADDIE yang merupakan singkatan 
dari Analysis (Analisis), Design (Desain), 
Development (Pengembangan), 
Implementation   (Implementasi),   dan  
Evaluation (Evaluasi). Namun peneliti 
membatasi sampai pada tahap menjadi ADD.  

Subjek penelitian ini yaitu validator yang 
terdiri dari beberapa ahli, yakni ahli media, 
ahli materi, dan ahli pembelajaran. Subjek lain 
yaitu guru dan peserta didik kelas 
IV sebanyak 30 orang siswa dan 1 orang guru 
yang bertujuan untuk memberikan respon 
setelah menggunakan e-modul tersebut. 

Objek penelitian ini adalah E-Modul 
intrakurikuler pada mata pelajaran IPAS 
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka untuk 
peserta didik kelas IV di SDN 01 Pengasinan 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
instrumen wawancara guru, validasi ahli 
materi, ahli media, ahli pembelajaran 
(praktisi) dan angket respok peserta didik. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriptif yang menjabarkan 
sebuah fakta atau data dalam bentuk grafik, 
tabel, rata-rata, frekuensi, ataupun bentuk 
lainnya. Rumus yang digunakan untuk 
mengolah data yaitu: 

 
 
Keterangan: 
P = Angka persentase data 
angket f = Jumlah skor yang 
diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 

 
Teknik pengolahan data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan Skala Likert: 
 

Tabel 1. Kriteria Pengolahan Data Skala 
Likert. (M.Renaldy, 2021) 

 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Pengembangan 

1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap analisis merupakan tahap 

awal dilakukan. Analisis yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
mengenai perlunya E-Modul 
tumbuhan sumber kehidupan sebagai 
bahan ajar IPAS (Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial). Beberapa hal yang 
dilakukan adalah analisis Kinerja 
berupa penganalisisan Alur Tujuan 
Pembelajaran, Capaian Pembelajaran 
dan Tujuan Pembelajaran pada mata 
pelajaran IPAS dan analisis kebutuhan 
bahan ajar melalui wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran IPAS, 
serta angket kebutuhan yang diberikan 
kepada siswa SDN Pengasinan 01 yang 
telah menempuh mata pelajaran IPAS. 
Pemilihan responden memiliki tujuan 
guna pengambilan data dari berbagai 
macam latar belakang kemampuan 
kognitif siswa sehingga dapat 
menghasilkan data yang valid. 

Pada analisis kinerja peneliti 
melakukan kegiatan analisis ATP, CP 
dan TP mata pelajaran IPAS 
khususnya pada materi Tumbuhan 
Sumber Kehidupan pada Bab 1.1 – 1.4 
dan melakukan kegiatan wawancara 
kepada guru pengampu mata pelajaran 
IPAS khususnyaberupa beberapa 
pertanyaan. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru pengampu mata pelajaran 
IPAS yaitu ibu Tiktik Meika Satriani, 
M.Pd, yang dilakukan pada hari Rabu 

 

P = f x 100% 

                n 
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9 Agustus 2023 di sekolah SDN 
Pengasinan 01 reaksi siswanya 
terhadap proses pembelajaran IPAS 
khususnya materi tumbuhan sumber 
kehidupan sih kurang antusias 
dikarenakan materi- materi IPAS 
merupakan materi yang sulit dipahami 
dan sulit untuk dihafal. Hal ini menjadi 
kendalanya, antara lain partisipasi siswa 
selama pembelajaran di kelas yang 
masih kurang karena terdapat siswa 
yang tidak begitu tertarik dengan 
materi tumbuhan sumber kehidupan 
selain itu penggunaan media 
pembelajaran kurang memadai pada 
kegiatan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan selama 
ini adalah dengan memunculkan 
beberapa pertanyaan yang dapat 
memancing keingintahuan siswa 
khususnya mengenai materi-materi 
yang kompleks, seperti materi 
tumbuhan sumber kehidupan. Sumber 
belajar yang digunakan berupa buku 
paket, maupun internet. Adapun 
untuk indikator kompetensinya sudah 
tercapai dengan baik. Ibu Tiktik 
Satriani, S.Pd. selaku guru mata 
pelajaran IPAS menjelaskan 
bahwasanya selama ini sudah ada 
bahan ajar berupa E-Modul, namun 
berupa E- Modul cetak, untuk E-
Modul belum ada. Beliau juga 
menambahkan, akan lebih efektif jika 
bahan ajar E-Modul ini dapat 
dimanfaatkan ketika kegiatan 
pembelajaran secara daring sehingga 
mampu membantu siswa dalam 
memahami materi. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dilakukan 

penetapan tujuan, pemilihan aplikasi 
yang akan digunakan, menyusun isi 
materi, memilih warna yang sesuai, 
memilih ukuran huruf, menyusun draf 
(sketsa) kasar. Langkah yang pertama 
adalah menyusun tujuan dari 
penyusunan E-modul materi 
tumbuhan sumber kehidupan. Tujuan 
dari penyusunan E-Modul dengan 

materi tumbuhan sumber kehidupan 
adalah untuk membantu peserta didik 
dalam memahami materi tersebut 
dengan sederhana, singkat, jelas dan 
mudah dipahami serta dapat menarik 
kesimpulan sendiri mengenai nilai-nilai 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Setelah melakukan 
penentuan tujuan adalah melakukan 
penentuan aplikasi yang akan 
digunakan dalam menyusun E-Modul. 
Bahan ajar E-Modul yang dihasilkan 
dalam penelitian ini dibuat dengan 
memanfaatkan aplikasi Canva berupa 
format PDF (Portable Document 
Format), dimana memanfaatkan 
pembuatan modul yang disusun dari 
aplikasi Canva yang diubah menjadi E- 
modul dengan format PDF (Portable 
Document Format). 

Langkah yang selanjutnya adalah 
menyusun isi materi yang ada pada E- 
Modul. Materi yang disajikan 
merupakan materi tumbuhan sumber 
kehidupan yang meliputi beberapa 
materi diantaranya adalah: bagian 
tubuh tumbuhan beserta fungsinya, 
proses fotosintesis pada tumbuhan, 
perkembangbiakan tumbuhan dan 
proses penyerbukan bunga pada 
tumbuhan. 

Langkah selanjutnya adalah 
memilih jenis serta ukuran huruf yang 
akan digunakan. Pemilihan ukuran dan 
bentuk huruf disesuaikan dengan 
ruang kertas yang tersedia dengan 
mengedepankan prinsip kemenarikan 
serta kemudahan dalam membacanya. 
Huruf yang digunakan pada bahan ajar 
E-Modul berupa jenis font yang 
mudah dibaca. 

Adapun rincian sketsa (draf) kasar 
penyusunan E-Modul materi virus 
adalah sebagai berikut: 

a. Cover E-Modul 
Cover E-Modul berisi judul E- 
Modul, gambar ilustrasi manusia dan 
tumbuhan disekitarnya, serta nama 
penulis. Cover E-Modul ini akan 
dicetak menggunakan kertas yang 
lebih tebal dari isi E-Modul. 
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b. Bagian Pendahuluan Bagian 
pendahuluan memuat halaman kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan E-Modul, kompetensi 
dan tujuan. 

c. Bagian Isi 
Bagian isi meliputi halaman judul 
yang memuat pengertian tumbuhan 
sumber kehidupan secara umum 
dengan disertai ilustrasi dari contoh 
tumbuhan apa saja, peta konsep yang 
memuat berupa peta konsep dari isi 
materi tumbuhan sumber kehidupan 
yang akan disajikan, materi tentang 
pengertian dan bagian tubuh 
tumbuhan beserta fungsinya, proses 
fotosintesis pada tumbuhan,
 perkembangbiakan tumbuhan dan 
proses penyerbukan bunga pada 
tumbuhan. Selain itu bagian isi juga 
meliputi halaman rangkuman dari 
materi virus, soal-soal evaluasi serta 
soal tantangan. 

d. Bagian Penutup 
Bagian penutup E-Modul terdiri atas 
daftar Pustaka 
 

3. Tahap Pengembangan 
(Development) 

Tahap pengembangan dilakukan 
setelah rancangan E-Modul yang dibuat 
pada tahapan perancangan sudah selesai 
dan lengkap. Tahap pengembangan 
dilakukan dengan tujuan untuk 
menghasilkan produk berupa E-Modul 
yang layak digunakan pada proses 
pembelajaran. Hal tersebut seperti yang 
dikatakan Fathulain bahwa tahapan 
pengembangan dilakukan untuk 
mengemas E-Modul sedemikian rupa 
sehingga menjadi layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. E-Modul yang 
dikembangkan berdasarkan komentar 
dan saran dari validator terhadap hasil 
perancangan E-Modul yang sudah 
dilakukan pada tahapan perancangan. 
Validasi yang dilakukan dibedakan 
berdasarkan tiap aspek dengan validator 
yang berbeda pula. Tahap validasi yang 
dilakukan mendapatkan skor rata-rata 

sangat layak terhadap produk E-Modul 
yang dikembangkan, lebih rincinya hasil 
validasi dapat ditinjau pada poin deskripsi 
dan analisis uji coba. 

Pada tahap validasi pakar internal 
yaitu ahli media, ahli materi dan ahli 
pembelajaran (praktisi) dan validasi 
eksternal yaitu respon siswa-siswi SDN 
01 Pengasinan untuk melihat atau 
menguji kelayakan sebuah produk E- 
Modul IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial) materi tumbuhan sumber 
kehidupan 

 
B. Deskripsi Hasil Uji Coba 

1. Data Hasil Validasi Oleh Ahli 
Materi 

Tabel 2. Hasil Presentase Uji Kelayakan 
E-Modul oleh Ahli Materi 

 

No. Indikator Persentase 
E- Modul 

(%) 

Kriteria 

1. Materi/isi 61 % Layak 

2. Penyajian/ 
Pembelajaran 

76 % Layak 

Hasil Keseluruhan 
(%) 

77,5 % Layak 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat 
hasil uji kelayakan bahan ajar E-Modul 
Tumbuhan Sumber Kehidupan oleh ahli 
materi dapat diketahui bahwa skor 
maksimul 120 dan skor minimum 0, 
sedangkan ahli materi memberikan 
jumlah skor sebanyak 93. Dari hasil 
penghitungan skor angket ahli materi 
bahwa dapat diinterpretasikan E- Modul 
Tumbuhan Sumber Kehidupan untuk 
Kelas VI dari aspek materi dikatakan 
“Layak” sesuai dengan kriteria uji 
kelayakan E-Modul dengan presentase 
kelayakan 77,5%. Berikut adalah data 
Hasil Validasi Oleh Ahli Media 
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Tabel 3. Hasil Presentase Uji 
Kelayakan E-Modul oleh Ahli 
Media 

 

No. Indikator 
Persentase 
E-Modul 

(%) 
Kriteria 

1. Ukuran E- 
Modul 

70 % Layak 

2. Desain 
Sampul E- 

Modul 

80 % Sangat 
Layak 

3. Desain Isi 
E-Modul 

60 % Layak 

Hasil 
Keseluruhan 

(%) 

88, 18 % Sangat 
Layak 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
dilihat hasil uji kelayakan bahan ajar E-
Modul Tumbuhan Sumber Kehidupan 
oleh ahli media dapat diketahui bahwa 
skor maksimum 110 dan skor minimum 0, 
sedangkan ahli media memberikan jumlah 
skor sebanyak 97. Dari hasil penghitungan 
skor angket ahli materi bahwa dapat 
diinterpretasikan E- Modul Tumbuhan 
Sumber Kehidupan untuk  Kelas VI  
dari aspek media dikatakan “Sangat 
Layak” sesuai dengan kriteria uji 
kelayakan E-Modul dengan presentase 
kelayakan 88,18%. 

 

2. Data Hasil Validasi Oleh Ahli 
Pembelajaran (Praktisi) 

 
Tabel 4. Hasil Presentase Uji 
Kelayakan E-Modul oleh Ahli 

Pembelajaran (Praktisi) 
 

No. Indikator Persentase 
E-Modul 

(%) 

Kriteria 

1. Kelayakan 
Materi/Isi 

98 % Layak 

2. Kelayakan 
Kebahasaan 

100 % Sangat 
Layak 

Hasil 
Keseluruhan 

(%) 

98,33 % Sangat 
Layak 

 
Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat dilihat 
hasil uji kelayakan bahan ajar E-Modul 
Tumbuhan Sumber Kehidupan oleh ahli 
pembelajaran dapat diketahui bahwa skor 
maksimum 60 dan skor minimum 0, 
sedangkan ahli pembelajaran memberikan 
jumlah skor sebanyak 59. Dari hasil 
penghitungan skor angket ahli pembelajaran 
bahwa dapat diinterpretasikan E-Modul 
Tumbuhan Sumber Kehidupan untuk Kelas 
VI dari aspek pembelajaran dikatakan 
“Sangat Layak” sesuai dengan kriteria uji 
kelayakan E-Modul dengan presentase 
kelayakan 98,33%. 

 

3. Data Hasil Respon Peserta Didik 
Uji Skala Kecil 

 
Tabel 5. Hasil Presentase Respon 

Peserta didik Skala Kecil 
 

No. Indikator Persentase  
E-Modul 

(%) 

Kriteria 

1. Media 92,8 % Sangat 
Layak 

2. Pembelajaran 93 % Sangat 
Layak 

3. Motivasi 92,6 % Sangat 
Layak 

Hasil Keseluruhan 
(%) 

92,40 % Sangat 
Layak 

 
Pada tabel 5. yaitu menunjukkan 

data hasil respon siswa pada tiap 
indikator yang berjumlah 10 yang harus 
dinilai. Dapat dilihat bahwa seluruh 
indikator mendapatkan hasil presentase 
sebesar dari segi media, pembelajaran, 
dan motivasi. Berdasarkan analisis uji 
skala kecil didapatkan respon baik dengan 
presentase sebesar 92,40% dan 
dikategorikan sangat layak. 
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4. Data Hasil Respon Peserta Didik Uji 
Skala Besar 

 
Tabel 6. Hasil Presentase Respon 

Peserta didik Skala Besar 
 

No. Indikator Persentase 
E-Modul 

(%) 

Kriteria 

1. Media 88% 
Sangat 
Layak 

2. Pembelajaran 88 % 
Sangat 
Layak 

3. Motivasi 89 % 
Sangat 
Layak 

Hasil Keseluruhan 
(%) 89 % 

Sangat 
Layak 

 
Pada tabel 6. yaitu menunjukkan data 
hasil respon siswa pada tiap indikator 
yang berjumlah 10 yang harus dinilai. 
Dapat dilihat bahwa seluruh indikator 
mendapatkan hasil presentase sebesar 
dari segi media, pembelajaran, dan 
motivasi. Berdasarkan analisis uji skala 
besar didapatkan respon baik dengan 
presentase sebesar 89% dan dikategorikan 
sangat layak. 
Berdasarkan hasil dari uji skala kecil 
diperoleh hasil keseluruhan yaitu 92,40% 
yang dikategorikan sangat layak. 
Sedangkan hasil dari uji skala besar 
diperoleh hasil keseluruhan yaitu 89% 
yang dikategorikan sangat layak. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dipaparkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa 2. Bahan 
ajar E- modul Tumbuhan Sumber 
Kehidupan yang dikembangkan 
dinyatakan “Sangat Layak” digunakan 
sebagai sumber belajar, ditinjau baik dari 
segi kelayakan ahli materi, ahli media, ibu 
guru pengampu pembelajaran maupun 
uji keterbacaan siswa. Adapun dapat 
dibuktikan hasil kelayakan dari ahli 

materi dengan total skor 93 atau 77,5% 
berada pada kategori “Layak”. 
Kelayakan 
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